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'_IJ r\_Js emokra5| Ekonomi
2. AZa Pr|n5|p Kehati-hatian
3. .=3- zas TUJuan dan Manfaat
— . Azas Kerahasiaan
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‘.' 5. Azas Transparansi

c 6. Azas Integritas
/. Azas Spesialitas

SISTEM PERBANKAN Hukum Perbankan



Demokrasi, Ekonomis

BNYetlir pada Pasal 2 UU No. 10 tahun 1998
'renwj;L Perubahan UU No. 7 tahun 1992
pentangl Perbankan

=9 ‘ﬂgertlan Demokrasi Ekonomi tidak

‘.-/* —

- ’férdapat pada UU Perbankan

'» Pengertian tersebut terdapat pada TAP
MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN
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Dalammi Der nokrasi' Ekenemi' yang
JervLJ rkan Pancasila harus dihindarkan
JH: -*‘sebagal berlkut

[ e

f ‘ '- | v—JS|stem Etatisme;

—— Persamgan Tidak Sehat.
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Z Azas Prlﬂ‘sip Ke ati- atian

2 Dzjed]g ‘pada Pasal 2 UU No. 10 tahun 1998
| ‘—‘r],JfL Perubahan UU No. 7 tahun 1992
pentang Perbankan dan Pasal 25 ayat (1)
b r.No 23 tahun 1999 tentang Bank
‘hdonega

“® Operasionalisasi dari asas ini diwujudkan
~ atau dijabarkan kedalam berbagai rambu
kesehatan bank atau prudential standards
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No. 7 tahun 1
3 entangEPerban

—

ankan Indonesia dalam
rr elakukan usahanya
Berasaskan Demokrasi
"Ekonoml dengan

~ menggunakan Prinsip Kehati-
hatian
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l -
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_ Ps:25i(1) UU No. 23 tahun -
1999 tentang Bank Indonesia™

Dalam rangka melaksanakan
bligas mengatur Bank. Bank
BSindonesia berwenang

~ menetapkan ketentuan-ketentuan
- Perbankan yang memuat Prinsip

~ Kehati-hatian.
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“Penjelasan -
/(1) UU.No. 23 tahun' 1999
tentang Bank Indonesia
Ke'r“ -ketentuan perbankan
\/JJ‘L, ‘memuat prinsip kehati-

I atlah bertujuan untuk
memberikan rambu-rambu bagi
penyelenggaraan kegiatan usaha
perbankan, guna mewujudkan
sistem perbankan yang sehat
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— Penjelasan ™
P5i25'(1) UU,No. 23 tahur’ 1999
‘tentang Bank Indonesia
\/Jrﬁr lngat pentingnya tujuan
TEN UJudkan sistem perbankan
Bang sehat, maka peraturan-
_ = peraturan di bidang perbankan
- yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia harus didukung dengan
sanksi-sanksi yang adil
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“Penjelasan -
PS/25/(1) UU,No. 23 tahur 1099"

entan Bank Indonesia

) aturan Bank berdasarkan
,) Slp kehati-hatian tersebut

> -'-‘- -

= disesauikan pula dengan standar

——

"~ vang berlaku secara
Internasional.

SISTEM PERBANKAN Hukum Perbankan



| | ~ -
o. ‘Za’s;l'-gj@-daniwaﬁat;

2P| re ukan pada Pasal 4 UU
;\ 0. 7 tahun 1992 tentang
erbankan

—.-..-— C—

—

SISTEM PERBANKAN Hukum Perbankan



Psi4"UU No. 7 tahun 1992
entanguPerba .

P

—

PEIIC nkan Indonesia bertUJuan

1) em njang pelaksanaan

PE mbangunan nasional dalam rangka

:/ T énlngkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas

nasional ke arah penlngkatan

kesejahteraan rakyat banyak

-
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a5 ‘zasjg\gra hasﬁ?ﬁ“"

J D]'tenzﬁ’ an pada UU No. 10 tahun 1998

wentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992
'tal'é’ Perbankan, yakni:

——— SaI 40, 41, 41 A, 42A, 44A, 47, 4/A, dan
-4-:' -rPasaI 51.

ﬂ'_‘_’_‘_’ -

i
—
-

~ s UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan,
~yakni:
Pasal 42, 43, 44, dan Pasal 45,
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JU No. 10 tahun
entangﬁPerban ‘an

P5,4(

8

AVa (1):
ek w ]lb Merahasiakan keterangan mengenai
NeSaan Penyimpan dan Simpanannya, kecuali

cz m hal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
::—-"'F ‘*41A 42, 43, 44 dan Pasal 44A

=5 Ayat (2):

. —_—

Ketentuan tersebut berlaku bagi Pihak terafiliasi
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SADC yangedlma‘ks'f’

JAfe.
re - f|||aS|?

|mana hal tersebut
dlatur?
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?s.1 angka22 .
UU No: 10 tahun1998

L téntang Ferbankan
piseRaTErafilias adalah:
I Ang "ta Dewan Komisaris, pengawas, Direksi
Jr“"’ Uasanya, pejabat, atau karyawan bank;

_7 nggota Pengurus, pengawas, pengelola atau
= kuasanya, pejabat, atau karyawan bank,
khusus bagi bank yang berbentuk hukum
= kopera5| sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

P

'4.-‘
- —
_g——
—
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?s.1 angka22 .
UU No: 10 tahun:1998°

tentand rerpankan

3. Pkl ang memberikan jasanya kepada Bank,
,m,.l ain akuntan publik, penilai, konsultan
ru‘ i dan konsultan lainnya;

4, H hak yang menurut penilaian Bank indonesia
f':‘%*-; {Urut serta mempengdaruhi pengelolaan bank,
=—j~- - v'antara lain pemegang saham dan keluarganya,

~ keluarga komisaris pengawas, keluarga
Direksi, keluarga pengurus
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. - - -
<) *za% sparaﬂf;

-_——— — —
g - —

JJram kan dalam Pasal 35 UU
J tahun 1992 tentang

"-r '.-g-
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P“ ’U‘U&Perbankaﬁ‘ —

Sk Wa_]lb mengumumkan

rlefe fa dan perhitungan laba/rugi
dalam waktu dan bentuk yang
ft’etapkan oleh Bank Indonesia

e
—

- —_—

. —_—
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__... Azasgntegritaas’ o

SViERyangkut KEjUjUran/moral, mlsalnya tldak
tarnplel u dalam daftar orang orang yang
diigiang menjadi Pemegang Saham

BRDtentukan dalam Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2)
FUU Perbankan

= ~B itindak lanjuti dengan Surat Keputusan Direksi

?*’—”Bam Indonesia No. 32/33/KEP/DIR tanggal 12
~Mei 1999 tentang Bank Umum yang selanjutnya
dicabut dan diganti dengan Peraturan Bank
Indonesia No.2/27/PBI/2000 tentang Bank
Umum tanggal 15 Desember 2000
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/ zas.Integﬂtag —

SESUat Edaran No. 3/8/DPNP/2001 tanggal 16
J\/J,Jre_r_,j tentang Bank Umum

SREPUL tlisan Bersama antara Menkeu dengan
r“l ernur BI No. 52/KMK.017/1999 jo No.
*'f-:;;.’?‘ = 7‘11/KEP/GBS tanggal 8 Februari 1999,
= keharusan bagi Pemegang Saham, Dewan
- Komisaris dan Dewan Direksi Bank Umum untuk
- _memenuhi Fit & Proper Test.

‘

-
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+49 UU_Perbankan™

-

AR (1):
ANEJO! ta Dewan Komisaris, Direksi atau Pegawai
JI}' Vang dengan sengaja:

=] membuat atau menyebabkan adanya
“~pencatatan palsu dalam pembukuan atau

._»?;-.-‘:_;:_ dalam laporan, maupun dalam dokumen
~~ gtau laporan kegiatan usaha, laporan

transaksi atau rekening suatu bank.

o

-
r'
,__.;_ ‘(x
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+49 UU_Perbankan™

pEnenghilangkan atau tidak
méﬁ" asukkan atau menyebabkan tidak
akukannya pencatatan dalam
,pembukuan atau dalam laporan,
“maupun dalam dokumen atau laporan
- Kegiatan usaha, laporan transaksi atau
rekening suatu bank;

———
—
- -

> o .ft

i

")‘ | ‘f
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49 UU.Perbankan™

SWTIEnGUbah;, mengaburkan, menyembunyikan,
rnenr Napus, atau menghilangkan adanya suatu
PENC Gatatan dalam pembukuan atau dalam
laporan, maupun dalam dokumen atau laporan
-.f,—a.;::f—‘ e'glatan usaha, laporan transaksi atau

-—
 p—

= f~ = rekening suatu bank, atau dengan sengaja

-~ mengubah, mengaburkan, menghilangkan,
menyembunyikan atau merusak catatan
pembukuan tersebut.
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P5r49 UU, Perbankan™

D]ajri dengan pidana penjara
I)-‘ lama 15 (lima belas) tahun
= dan denda paling banyak Rp

——

=" 10 000.000.000,- (sepuluh milyar
-~ rupiah)
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49 UU. Perbankan™

-~ -

Ayt (2)s
IVEINtaiatau menerima, mengizinkan atau menyetujui untuk
man‘—‘nm‘ |mbalan komisi, uang tambahan, pelayanan, uang
JrJJ baral hg'berharga, untuk keuntungan prlbadln a atau untuk
nElntlingan keluarganya dalam rangka mendapatkan atau
Jert Salia mendapatkan bag orang lain dalam memperoleh uang
Tk ,*bank garansi, atau fasilitas kredit dari bank, atau dalam
S Jandgka pembelian atau pendiskontoan oleh bank atas surat-surat
e esei surat promes, cek dan kertas dagang atau bukti kewajiban
— Iamnya ataupun dalam rangka memberikan persetug)uan bagi orang
- lain untuk melaksanakan penarikan dana yang melebihi batas
“kreditnya pada bank;

,\

' \
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49 -U.M\erbamg § e

Jidak melaksanakan langkah-langkah
\/JP gl diperlukan untuk memastikan
ketdatan bank terhadap ketentuan
= ;dalam Undang-undang ini dan
,., ~- ”i“ketentuan peraturan perundang-
~ undangan lainnya yang berlaku bagi

~ bank.
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9 UU Perbanlﬁn‘"’

Jur dengan p|dana
PEN] ¢ ara paling lama 6 (enam)
Stahun dan denda paling

anyak Rp 6.000.000.000,-
(enam milyar rupiah)

,-' gt

_,—-"“
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7= F zasép.esialitﬁ —

2wl inll menyangkut dengan PErizinan

J JngrJr can pada Pasal 16 ayat (1) UU
610 Itahun 1998 tentang Perbankan

= SiPelanggaran terhadap ketentuan tersebut
’2‘-’ J lancam dengan pidana penjara serta
~ denda oleh Pasal 46
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